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ABSTRACT 

The purposezof this studyswas to determine 

the effect of transformational leadership style, career 

development and communication on the performance 

of employees of Surakarta Employment BPJS. This 

type ofzresearch is aAquantitative research. The 

population in this study included all BPJS 

Ketenagakerjaan employees, totaling 40 people. The 

sample technique taken is saturated sample technique, 

so the numberIof samplesPin this studyIamounted to 40 

people. Based on the results of the t test it is concluded 

thatPtransformational leadership style has a positive 

effect on the performanceOof BPJS Ketenagakerjaan 

employees in Surakarta, career development has a 

positiveWeffectPon the performance of BPJS 

Ketenagakerjaan employees in Surakarta and 

communication has no positive effectPon the 

performancePof BPJS Ketenagakerjaan employees in 

Surakarta. 

 

Keywords: transformational leadership style, career 

development, communication, performance employee.

 

ABSTRAKP 

TujuanOdari penelitianSiniLGadalah untukSHmengetahuiLpengaruhSgayaLdkepemimpinan 

transformasional, pengembangan karir dan komunikasi terhadap kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Surakarta. Jenis penelitian iniFmerupakan penelitianlKuantitatif. Populasi dalam penelitian ini meliputi 

seluruh karyawan BPJS Ketenagakerjaan yang berjumlah 40 orang.pTeknik sampel yang diambil adalah 

teknik sampel jenuh, sehingga jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 40 orang. Berdasarkan pada hasil 

uji t menyimpulkan bahwa gayaokepemimpinan transformasionalpberpengaruhppositif terhadappkinerja 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan Surakarta, pengembanganskarir berpengaruhdpositif terhadapdkinerja 

karyawanABPJSAKetenagakerjaanASurakarta danAkomunikasiatidak berpengaruhapositif terhadap kinerja 

karyawaniBPJS KetenagakerjaaniSurakarta. 

KataiKunci: gayaikepemimpinan transformasional, pengembanganikarir, komunikasi, kinerja. 

 



9 
p-ISSN : 1979-0155    e-ISSN :  2614-8870■ 

 

KinerjazKaryawansDitinjau Dari GayasKepemimpinan Transformasional, Pengembangan Karir 
DanqKomunikasis(Studi KasusdPada KaryawanGBPJS Ketenagakerjaan Surakarta) (Bagus 
Kuncoro Adi) 

1. PENDAHULUAN 

 Sumberidaya manusia (SDM) merupakan bagian penting yang ada dalam lini perusahaan. Seperti 

layaknya mesin pada sebuah kendaraan, peran sumber daya manusia menentukan arah kemana tujuan dari 

perusahaan itu sendiri. Perusahaan membutuhkan adanya sumberAdaya manusia (SDM) yang memiliki 

potensi sehingga dapat berkontribusi sebagai pelaksana kegiatan dan penentu kebijakan operasional yang 

dijalankan. Karyawan merupaka salah satuAsumber daya manusia (SDM) yangAdimiliki perusahaan. 

Keberlangsungan produktivitas perusahaan sebagian besar dilakukan oleh karyawan, maka sumber daya 

manusia (SDM) juga memiliki peran sebagai penggerak kinerja karyawan agar dapat terus bersinergi demi 

kelangsungan produktivitas perusahaan. Hal iniBmengandung pengertianIbahwa jika kualitas dari sumber 

daya manusia (SDM) tinggi maka kinerja karyawan akan meningkat, begitu pula sebaliknya jika kualitas dari 

sumber daya manusia (SDM) rendah maka kinerja karyawan ikut menurun atau sama rendahnya. Kinerja 

dalam penekanannya dapatAberlangsung dalamAjangka waktuAyang pendek, maupunAjangka waktuIyang 

panjang, lalu dapat berupa inividu maupun kelompok [3]. Naik atau turunnya suatu kinerja karyawan dapat 

diakibatkan oleh banyak faktor, faktor itu tidak lain adalah gaya kepemimpinan transformasional, 

pengembangan karir dan komunikasi. Tiga faktor tersebut diharapkan dapat berkaitan dengan kinerja 

karyawan. 

 Seorang pemimpin harus dapat menjadi teladan karyawan dalam menggambarkan sikap yang 

dilakukannya dan juga menjadi penunjang jika karyawan mendapat kesulitan dalam pekerjaannya. Dapat 

dikatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional merupakan model baru yang lebih tepat dalam 

menggambarkan karakteristik dari seorang pemimpin. Pada dasarnya gaya kepemimpinan ini memperhatikan 

keyakinan diri karyawan yang akan tumbuh dari motivasi yang diberikan oleh pemimpin tersebut. Dengan 

begitu diharapkan bahwa kinerja akan mengikuti jika gaya kepemimpinan transformasional yang baik 

dilakukan kepada karyawan [7]. Karyawan tidak selamanya bekerja posisi yang sama sepanjang hidupnya 

pada suatu perusahaan, maka perlu adanya pengembangan karir yang tersedia. Pengembangan karir yang 

baik akan memberikan pandangan kepada karyawan tentang bagaimana keberlangsungannya di perusahaan 

dalam jangka waktu yang lama. Hal itu perlu didukung dengan usaha ekstra serta keterampilan yang tinggi 

dari karyawan guna mencapai pengembangan karirnya sehingga kinerja karyawan akan ikut meningkat [5]. 

Komunikasi yang baikadapat menjadi sarana yangatepat dalam meningkatkan kinerjaakaryawan. Dalam 

melaksanakanIpekerjaan,Ikaryawan tidakIlepas dariIkomunikasiAdengan sesamaPrekan sekerja, 

baikAatasan maupun bawahan.  Melalui komunikasi, karyawan dapat meminta petunjuk kepada 

atasanamengenai pelaksanaan kerja. Melalui komunikasi juga karyawan dapat saling bekerja sama satu sama 

lain. Komunikasi yang diharapkan dalam dunia kerja adalah komunikasi yang efektif. Dengan 

terbentuknyaakomunikasi, karyawan dapat saling bertukarainformasi, dan bekerja samaadengan rekan kerja 

lain. Diharapkan komunikasi yang terjalin baik di perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

 BPJS Ketenagakerjaan Surakarta memiliki tanggung jawab dalam untuk memberikan perlindungan 

sosial bagi masyarakat, terutama bagi kepentingan tenaga kerja di Indonesia. Menyadari akan tanggung jawab 

sebesar itu BPJS Ketenagakerjaan Surakarta harus adanya kerja ekstra dari seluruh lini perusahaan agar 

mampu memberikan  harus pelayanan terbaik dan bermanfaat yang tidak hanya bagi tenaga kerja di Indonesia 

saja, tapi bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Berdasarkan 

pada uraian tersebut, peneliti ingin membuktikan bagaimana gaya kepemimpinan transformasional, 

pengembangan karir dan komunikasi mampu menjadi faktor yang mempengaruhi suatu kinerja dari karyawan 

BPJS Ketenagakerjaan Surakarta. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKAP 

2.1. KinerjaA 

KinerjaImerupakan sikap yang dilakukan oleh setiap orang yang menghasilkan sebuah prestasi dalam 

pekerjaan dalam bentuk perannya pada sebuah perusahaan. Kinerja menjadi hal yang penting dalam 

perusahaan agar upayanya dalam mencapai tujuan dapat tercapai [4]. 

 

2.2. GayaPKepemimpinan TransformasionalP 

GayaPkepemimpinanPtransformasionalLadalah kemampuanIpemimpin yang memiliki wawasan yang luas. 

Gaya kepemimpinan ini harus menghasilkan transformasi yang dapat mengubah setiap tahapan dalam sebuah 

kegiatan. Pemimpin hendaknya harus memberikan perhatian bagi perkembangan pengikutnya, memandang 
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masalah-masalahPyang lamaPdengan caraPyang baru,Pserta harus menciptakan gairah dan memunculkan 

kebangkitan yang dapat menjadi upaya ekstra demi mencapai tujuan yang telah ditentukan [6]. 

 

2.3. Pengembangan Karir 

Pengembangan karir dapat merubah seseorang agar dapat mencapai suatu rencana karir, dengan 

mengdentifikasi potensi yang dimiliki seseorang serta menerapkan cara-cara agar potensi tersebut dapat 

tercapai [8]. Pengembangan karir sebagai rangkaiansaktivitas (sepertidworkshop) yang berkontribusiopada 

eksplorasi, pemantapan,dkeberhasilan dan pemenuhan karirsseseorang. 

 

2.4. Komunikasi 

KomunikasiPadalahIpenyampaian atauapenerimaan pesanPdariIsatu orangIkepadaIorangIlain, baik langsung 

maupunwtidakwlangsung, secaraOtertulis, lisansmaupun nonPlisan [2]. Komunikasi juga suatu 

prosesdpertukaran informasi antar individu melalui suatu sistemayang biasaabaik dengan simbol-simbol, 

sinyal- sinyal, maupun perilakusatau tindakan. 

 

2.5. Kerangka Berpikir 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Keterangan : 

Variebel bebas meliputi GayaaKepemimpinan Transformasional (X1), Pengembangan Karir (X2), 

Komunikasi (X3) yang mempengaruhi terhadapPVariabel TerikatIyaitu KinerjaIKaryawanP(Y). 

 

3. METODOLOGIIPENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Desain pada penelitianAini adalahApenelitian dengan metodePkuantitatif. Metode ini dianggap metode 

tradisional atau sudah cukup lama digunakan dalam penelitian. Metode ini berupaAangka-angkaPdan 

menggunakanIstatistik dalamIpenggunaannya [9]. 

 

3.2. Populasi,ISampel danITeknikISampling 

Populasi;adalahPwilayah generalisasieyang terdiriAatas:wobyek/subyek yangrmempunyai kualitas dan 

karakteristikrtertentu yangIditetapkanPolehIpenelitiPuntuk dipelajariPdan kemudianIditarik kesimpulannya. 

PopulasiIdalam penelitianIini adalah seluruhikaryawan BPJS Ketenagakerjaan Surakarta yang berjumlah 40 

orang.  

SampelIadalahIbagian darirjumlah dan karakteristik yangtdimiliki olehipopulasiLtersebut. BilaLpopulasi 

besar, dan penelitittidak mungkinemempelajari semuaIyangPada padaWpopulasi,wmisalnya karena 

keterbatasanidana,itenagaidan waktu,imakaipenelitiwdapat menggunakanysampel yangwdiambil darii 

populasiiitu. Apaiyang dipelajariadari sampelqitu, kesimpulannyaeakan dapatidiberlakukanauntukipopulasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari3populasi harus betul-betuldrepresentatif (Sugiyono, 2013: 82). Sampel 

padaipenelitian iniiberjumlahi40iorang. 

Teknikisampling adalahateknik pengambilandsampel. Untuk menentukanfsampel yangsakan digunakan 

dalamipenelitian, terdapatiberbagai teknikisampling yangidigunakan. Padaipenelitianiini ditetapkan sampel 
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yang berjumlah 40 orang, maka teknikipengambilanisampel ini adalah teknikisampelijenuh. Sampling Jenuh 

adalah teknikapenentuan sampelabila semua anggotafpopulasi digunakanisebagaiisampel. 

 

3.3. Jenisidan SumberiData 

a. JenisiData 

Jenis data yangPdigunakan untukapenelitian iniiadalah dataakuantitatif, yaitu dengan penyebaran 

kuesioner tentang Gaya Kepemimpinan Transformasional,sPengembangan Karir, Komunikasi dan 

Kinerja Karyawan BPJS Ketenagakerjaan Surakarta. 

b. Sumber Data 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung dikelola dan diperoleh dari sumber pertama, data ini diperoleh 

dari kuesioner yang disebarkan ke responden juga wawancara kepada atasan. 

2) DataiSekunder 

Datapsekundersyaitu datapatau sejumlahsdata yangpdiperolehisecara tidakWlangsungsatau melalui 

perantara. Adapun penelitian ini, data sekunder diperolehadari berbagai sumbersatau studi pustaka 

yanggberkaitan dengan penelitian seperti buku,sjurnal, catatan, internet, website, sertasliteratur-

literatur pustaka lainnya. 

 

3.4. Definisi Operasional Variabel 

a. Kinerja KaryawanO 

Kinerjaimerupakanihasil dariisuatu pekerjaaniyang meliputi kualitas serta kuantitas pada tanggung jawab 

yang telah diberikan. 

b. GayaiKepemimpinan Transformasionali 

Gayaikepemimpinanptransformasionalpmerupakan pemimpinpyang mampu memberikan motivasi atau 

inspirasi serta memberikan pengaruh yang mendalam bagi bawahannya. 

c. Pengembangan Karir 

Pengembangan karir adalah proses seseorang dalam rangka meningkatkan potensinya dan serta perubahan 

dalam mencapai suatu rencana karir. 

d. Komunikasi 

Komunikasi adalah suatu proses dimana orang satu dengan yang lainnya bertukar informasi yang 

dimengerti kedua belah pihak. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Pengamatan langsung kepada obyek agar mengetahui gambaran tentang bagaimana kondisi dan 

lingkungan obyek secara langsung. 

b. Dokumentasi 

Pengumpulan data yang relevan dari instansi. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulakan melalui 

dokumen yang ada di BPJS Ketenagakerjaan Surakarta. 

c. Wawancara 

Wawancaraamerupakan pengumpulanidata yangidilakukan melaluistatap mukaidan tanyaijawab 

langsungiantara pengumpulpdata maupunipenelitidterhadap narasumberiatau sumberpdata.i Wawancara 

dilakukaniapabilawpeneliti inginfmelakukan studidpendahuluan untukpmenemukan permasalahanpyang 

haruspditelitiijuga apabilaopeneliti ingin1mengetahui hal-hal1dari responden1yang lebih1mendalam. 

Wawancarapdilakukan denganimengajukanfpertanyan secara langsung kepada atasan dan salahssatu staff 

yang bekerja di BPJS Ketenagakerjaan Surakarta. 

d. Kuesionero 

Kuesioneriadalah suatuiteknikipengumpulaniinformasi yangpdibuat oleh penulis untukimempelajari 

sikap,ikeyakinan,iperilaku,idanikarakteristik beberapaWorang dalamPorganisasi. KuesionerIdilakukan 

denganIcara menyusunIbeberapaIdaftar pertanyaanIyang adaIhubungannya denganItujuan penelitianIlalu 

dibagikanIkepada sejumlahIresponden yangItelah ditetapkan.I 

Sifat kuesioneraini adalah tertutup sehingga respondendtinggal menandai pada jawaban yang dipilih. 

Kuesioner dalam penelitianfini berupaadaftar pertanyaan yang disebarkan kepada karyawan BPJS 
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Ketenagakerjaan Surakarta. SkalaIyang seringIdipakai dalamIpenyusunanakuesioner adalah skalaiordinal 

atauiskala LIKERTi[1], yaituiskala yangiberupaa5 tingkatiuntuk mengisidjawaban dari kuesioner, skala 

tersebut dapat diuraikan sebagaipberikut: 

Skori1 =iSangatiTidakiSetuju 

Skori2 =iTidakiSetuju 

Skori3 =iRagu-ragu atauiNetral 

Skori4 =iSetuju 

Skori5 =iSangatiSetuju 

 

4. HASILIDANIPEMBAHASAN 

4.1. UjiiInstrumen 

4.1.1. UjiiValiditas 

Tabeli1. UjiiValiditas 

Variabeli Butiri 

Pertanyaani  

qrhitung qrtabel Keterangan 

Kinerja Karyawan Y1q 

Y2q 

Y3q 

Y4q 

Y5q 

q0,440 

q0,583 

q0,740 

q0,720 

q0,432 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

Validi 

Validi 

Validi 

Validi 

Validl 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

X1a 

X1b 

X1c 

X1d 

X1e 

X1f 

X1g 

X1h 

q0,668 

q0,582 

q0,522 

q0,603 

q0,540 

q0,560 

q0,577 

q0,599 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

Validl 

Validl 

Validl 

Validl 

Validl 

Validl 

Validl 

Validl 

Pengembangan Karir X2a 

X2b 

X2c 

X2d 

X2e 

X2f 

q0,549 

q0,554 

q0,646 

q0,576 

q0,588 

q0,616 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

Validl 

Validl 

Validl 

Validl 

Validl 

Validl 

Komunikasi X3a 

X3b 

X3c 

X3d 

X3e 

q0,616 

q0,581 

q0,473 

q0,643 

q0,647 

q0,3120 

q0,3120 

q0,3120 

10,3120 

10,3120 

Validl 

Validl 

Validl 

Validl 

Validl 

    Sumber:iData primeridiolah,i2020. 

Berdasarkanihasil tersebutimenunjukanibahwa pernyataan mengenai gaya kepemimpinan transformasional, 

pengembangan karir, dan komunikasi yang diajukan kepada responden dinyatakan valid karena rhitung > 

rtabel. 

 

4.1.2. UjiiReliabilitas 

Tabel 2. UjiiReliabilitas 

No Variabelz Alpha Standar 

Reliabilitas 

Hasil1 

1 

2 

3 

4 

Kinerja Karyawan 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Pengembangan Karir 

Komunikasi 

0,713 

0,739 

0,731 

0,725 

0,60 

0,60 

0,60 

0,60 

Reliabel1 

Reliabel1 

Reliabel1 

Reliabel1 

              Sumber:iData primeridiolah, 2020. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua item pernyataan mengenai KinerjaiKaryawan (Y),oGaya 

KepemimpinaniTransformasional (X1), Pengembangan Kariri(X2) dan Komunikasi (X3) dinyatakan Reliabel 

karena nilai dari pernyataan diatas Cronbach’siAlphai>i0,60.i 
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4.2. TeknikiAnalisisiData 

4.2.1. UjiiNormalitas 

Tabeli3. UjiiNormalitas 

Asympisig 2 tailedi Standar Keterangant 

0,971 0,05 BerdistribusiiNormal 

           Sumber:iData primeridiolah, 2020 

Hasiliuji Kolmogorov-Smirnov-Testimenunjukan bahwa nilai Asymp.iSigp(2-tailed) 0,971> 0,05.iHal ini 

menunjukanibahwa persamaaniregresi untukimodel dalamipenelitian iniimemiliki sebaranidataiyang 

normal.i 

 

4.2.2. UjiiHeteroskedastisitas 

Tabeli4.iUji Heteroskedastisitas 

No Variabeli Signifikan  Keterangani 

1 

 

2 

3 

Gaya Kepemimpinan 

Trasformasional 

Pengembangan Karir 

Komunikasi 

0,807 

 

0,991 

0,432 

Tidak terjadiiHeteroskedastisitas 

 

Tidak terjadiiHeteroskedastisitas 

Tidakiterjadi Heteroskedastisitas 

  Sumber:iData primeridiolah,i2020. 

Berdasarkan tabelidiatas menunjukan bahwainilai probabilitas (Sig) dariimasing–masingivariabel 

independen,igaya kepemimpinan transformasional bernilai 0,807, pengembangan karir bernilai 0,991 dan 

komunikasi bernilai 0,432. Dari hasil tersebut menunjukanibahwa nilaiiSig lebihibesar darii0,05. Dengan 

demikian dapatidikatan model regresiiliner tidakiterjadiiheteroskedastisitas. 

 

4.2.3. UjiiMultikolinearitas 

Tabeli5. UjiiMultikolinearitas 

No Variabel CollinearityiStatistics Keterangan 

Tolerancei VIFi 

1. 

 

2. 

 

3. 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

Pengembangan Karir 

 

Komunikasi 

0,758 

 

0,837 

 

0,862 

1,320 

 

1,194 

 

1,160 

TidakiTerjadi 

Multikolonearitas 

TidakiTerjadi 

Multikolonearitas 

TidakiTerjadi 

Multikolonearitas 

 Sumber:iData primeridiolah,i2020. 

Berdasarkanihasil perhitungan padaitabelidiatas, diperoleh nilaiitolerance variabel gaya kepemimpinan 

transformasional sebesar 0,758, variabel pengembangan karir sebesari0,837 danikomunikasi sebesari0,862, 

yangiartinya semua variabel > 0,10. Nilai VIF pada variabel gaya kepemimpinan transformasional sebesar 

1,320, variabel pengembangan karir sebesar 1,194 dan komunikasi sebesar 1,160 yang artinya nilaiiVIF < 

10.iDari hasilitersebut dapatidisimpulkan penelitianiini tidak terkena multikolinearitas antarivariabel bebas. 

 

4.3. Metode Analisis 

4.3.1. KoefisieniDeterminasi 

Tabel 6. KoefisieniDeterminasi 

R RiSquare AdjustediR Squareii 

i0,676 i0,457 0,412i 

       Sumber:iData primeridiolah, 2020.i 

Berdasarkan hasil diatas makaidiperoleh nilaiiAdjusted RiSquare sebesari0,412 ataui41,2%. Koefisien 

Determinasiiatau sumbanganTvariabel gaya kepemimpinan transformasional, pengembangan karir dan 

komunikasi terhadap BPJS Ketenagakerjaan Surakarta sebesar 41,2%. Sementara untuk sisanya sumbangan 

variabel sebesar 58,8% seperti motivasi, lingkungan kerja, disiplin, kompentensi, intensif dan lain lain. 
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4.3.2. AnalisisiRegresi LinieriBerganda 

Tabeli7. AnalisisiRegresi LinieriBerganda 

No Variabeli Unstandarized 

coefficients 

Bl Std. Errorl 

 

1 

2 

 3 

Constant 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Pengembangan Karir 

Komunikasi 

3,055 

0,250 

0,257 

0,144 

3,399 

0,096 

0,100 

0,109 

         Sumber:lData primerldiolah, 2020.l 

Berdasarkanihasil diatas dapatidirumuskan modeliregresi linieriberganda dalam penelitianiini sebagaii 

berikut: 

Y=13,055 +10,250X1 +i0,257X2 +i0,144X3 +e 

a. Nilai (α) sebesar 3,055 dapat diartikan bahwa variabel gaya kepemimpinan transformasional, 

pengembangan karir dan komunikasi nilainyaiadalahi0, maka variabel kinerjai(Y)isebesar 3,055. 

b. Koefisien variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) dari perhitungan diatas nilai coefficients 

0,250. Hal ini dapat menunjukan apabila  variabeligaya kepemimpinan transformasional naik satuisatuan, 

sementara1variabel pengembangan karir dan komunikasi konstan 0, maka kinerja akan meningkat sebesar 

0,250. 

c. Koefisien variabel pengembangan karir (X2) dari perhitungan dapat dilihat nilai coefficients sebesar 

0,257. Hal ini dapat menunjukan apabila variabel pengembangan karir naik satu satuan , sementara 

variabel gaya kepemimpinan transformasional dan komunikasi konstan 0, maka kinerja akan meningkat 

sejumlah 0,257. 

d. Koefisien variabel komunikasi (X3) dari perhitungan regresi linier berganda nilai coefficients sebebsar 

0,144. Hal ini menunjukan apabila variabel komunikasi naik satu satuan dan variabel gaya kepemimpinan 

transformasional dan pengembangan karir konstan 0, maka kinerja akan meningkat sejumlah 0,144. 

 

4.3.3. UjiiF 

Tabeli8. UjiiF 

Model Fi Sig.i Keterangan 

Reggression Residual Total  10,105 0,000i Ho ditolak, Ha Diterima  

       Sumber:iData primeridiolah, 2020.i 

Dariihasil analisis diatasitelah diketahui, bahwaunilai Fhitung sebesar110,105, syarat uji F ini Fhitung > Ftabel 

(10,105 > 2,87) dan signifikan (0,000i<i0,05) makaidari hasilitersebut Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada 

pengaruh secaraisimultan antara gaya kepemimpinanitransformasional, pengembanganikarir danikomunikasi 

terhadapikinerja karyawaniBPJSiKetenagakerjaan Surakarta. 

 

4.3.4. Ujiit 

Tabeli9. Ujiit 

No Variabeli Bi ti Sigi Keterangani 

 

1. 

2. 

3. 

(Constant)i 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Pengembangan Karir 

Komunikasi 

3055 

0,250 

0,257 

0,144 

0,899 

2,595 

2,576 

1,329 

0,375 

0,014 

0,014 

0,192 

 

Ho ditolak  

Ho ditolak  

Ho diterima 

         Sumber:iData primeridiolah, 2020.i 

Dariihasil diatasimeunjukan bahawa nilai thitung>ttabel dan tingkat signifikan <0,05.iMaka dapatidisimpulkan 

bahwaigaya kepemimpinanitransformasional secaraiparsial memilikiipengaruh yang positifiterhadap kinerja 

karyawan BPJS Ketenagakerjaan Surakarta, pengembanganikaririsecara parsial memilikiipengaruh yang 

positifiterhadap kinerjaikaryawan BPJS Ketenagakerjaan Surakarta, komunikasiisecara parsial tidak 

memilikiipengaruh yang positifiterhadap kinerjaikaryawan BPJS Ketenagakerjaan Surakarta. 

 

 

 

 



15 
p-ISSN : 1979-0155    e-ISSN :  2614-8870■ 

 

KinerjazKaryawansDitinjau Dari GayasKepemimpinan Transformasional, Pengembangan Karir 
DanqKomunikasis(Studi KasusdPada KaryawanGBPJS Ketenagakerjaan Surakarta) (Bagus 
Kuncoro Adi) 

 

4.4. Pembahasan 

4.4.1. PengaruhiGaya KepemimpinaniTransformasional TerhadapiKinerja KaryawaniBPJS 

Keteragakerjaan  

Pada dasarnya kepempinan transformasional memotivasiakaryawan untuk berkerja lebih baikidari apaiyang 

bisa diailakukan, denganikata lainidapat meningkatkanikeyakinanadiriikaryawan yanginantinya akan 

berpengaruhiterhadap peningkatanikinerjaikaryawan. Dengan gaya kepemimpinan transformasional yang 

baik kepada karyawan diharapkanakinerja dari masing-masing. BPJS Ketenagakerjaan menekankan kepada 

seluruh jajaran karyawannya untuk senantiasa bekerja dalam melayani  masyarakat, hal itu perlu didukung 

oleh pemimpin yang memiliki sikap transformasi kepada bawahan agar kinerjanya dapat meningkat. Sikap 

pemimpin pada BPJS Ketenagakerjaan Surakarta dipandang sebagai coach atau pelatih, yang artinya 

pemimpin akan mengarahkan, membantu dan membimbing karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Layaknya pelatih dalam sebuah pertandingan olah raga, Pemimpin di BPJS Ketenagakerjaan Surakarta selalu 

berupaya untuk membimbing jika karyawan mendapat kesulitan dan membantunya dalam menyelesaikan 

masalah tersebut, melatih bagaimana menyelesaikan tugas dengan baik dan benar sehingga hal tersebut 

meningkatkan kinerja dari karyawan. BPJS Ketenagakerjaan Surakarta mengijinkan karyawan untuk selalu 

memberi inovasi, saran, dan pendapatnya terkait dengan peusahaan dan langsung disampaikan ke pemimpin. 

Maka, hal tersebut sesuai dengan beberapa indikator yang berupa kharisma,imotivasi inspiratif,istimulasi 

intelektual,idan perhatianiindividual dapat berperan penuh dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan. 

Dapat disimpulkan jika kepemimpinan transformasional itu tinggi, maka kinerja karyawan akan meningkat. 

Hal itu yang menyebabkan kepemimpinan transformasional dapat berpengaruh terhadapikinerjaikaryawan 

BPJS Ketenagakerjaan Surakarta. 

 

4.4.2. PengaruhiPengembangan Karir TerhadapiKinerjaiKaryawan BPJS Ketenagakerjaan Surakarta 

Pengembanganikarir yaitu setiapikaryawan harus mempunyaiigambaran yang jelasitentang anakitangga 

tertinggiiapaayang bisaidicapainya selamaidia menampilkanakinerja yang memuaskan [8]. Penyesuaian diri 

terhadap lingkungan kerja,amenyelaraskan kemampuan diri terhadapaperkembangan teknologi dan 

perkembangan regulasiadalam dunia kerja merupakanasasaran pengembangan karir karyawan, sehingga 

karyawan mempunyaiakinerja yang baik dalamamenjalankan tugas-tugasnya dan mampupmengantisipasi 

pada perubahanalingkungan yang cepat berubah . Karyawan sejatinyaamenginginkan karirnya yang terbuka 

lebar agar dapat memiliki kelangsungan hidupayang nyaman dalam pekerjaan. Pengembangan karir perlu 

adanya kinerja yang tinggi, sehingga dapat memperlihatkan apakah seseorang tersebut layak untuk 

ditingkatkan karirnya atau tidak.  

BPJS Ketenagakerjaan merupakan perusahaan dibidang asuransi ketenagakerjaan memiliki jenjang karir 

terhadap yang tinggi, hal itu akan didukung dengan keinginan karyawan agar karir yang ditawarkan dari 

perusahaan bisa tercapai olehnya, maka perlu adanya peningkatan kinerja agar mampu memberikan nilai 

yang pantas apakah karyawan layak diterima untuk ditingkatkan karirnya atau tidak. Pengembangan karir 

BPJS Ketenagakerjaan Surakarta sering diadakan oleh perusahaan, baik kenaikan jabatan ataupun mutasi 

karyawan. Sistem pengembangan karir yang dilakukan perusahaan adalah dengan melihat apakah kinerja 

pada seorang karyawan itu tinggi atau tidak. Maka, karyawan harus berupaya untuk menampilkan pekerjaan 

terbaiknya baik di depan pemimpin, rekan kerja ataupun masyarakat. BPJS Ketenagakerjaan Surakarta juga 

mendukung penuh pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan pekerjaan karyawan agar ketika dilakukan 

kenaikan jabatan, agar karyawan mampu beradaptasi dengan baik dan dapat bekerja dengan maksimal bahkan 

pada masa awal-awal kenaikan jabatan. Dalam informasi kenaikan jabatan yang dilakukan perusahaan, 

karyawan perlu bertanya kepada pemimpin apakah terdapat kesempatan untuk menaikkan karirnya, karena 

pemimpin pada BPJS Ketenagakerjaan Surakarta selalu terbuka terkait permasalahan karyawan. Indikator 

pada penelitian ini dapat berperan sesuai dengan fungsinya untuk mengetahui perhitungan pengembangan 

karir, karena BPJS Ketenagakerjaan Surakarta telah melakukan sistem pengembangan karir yang sesuai 

dengan peningkatan kinerja karyawan. Dapat disimpulkan bahwa, jika pengembangan karir tinggi 

makaikinerja karyawaniakan ikutimeningkat. Haliini yang menyebabkan mengapa pengembangan karir 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan di BPJS Ketenagakerjaan Surakarta. 

 

4.4.3. PengaruhiKomunikasi TerhadapiKinerja KaryawaniBPJS Ketenagakerjaan Surakarta 
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Komunikasi merupakanqproses penyampaianqatau penerimaan pesan dariqsatu orangikepadaiorang lain, 

baikilangsung maupunitidakilangsung, secaraitertulis, lisanimaupunibahasainonverbal [2].  Komunikasi 

yangibaik dapatimenjadi saranaiyang tepatidalam meningkatkanikinerjaikaryawan. Dalamimelaksanakan 

pekerjaan, karyawanitidak lepasidari komunikasi dengan sesamairekanisekerja, denganiatasan maupun 

bawahan.  Melalui komunikasi, karyawan dapat meminta petunjuk kepada atasan mengenai pelaksanaan 

kerja. Melalui komunikasi juga karyawan dapat saling bekerja sama satu sama lain. 

BPJS Ketenagakerjaan Surakarta dengan segala bentuk kegiatannya dibutuhkan komunikasi yang efektif 

guna memperlancar informasi dari satuibidang keibidang yangilain, hal ini akan menurunkan tingkat miss 

understanding antar karyawan. Komunikasi yang terjalin pada BPJS Ketenagakerjaan Surakarta bukan hanya 

meliputi antar bidang karyawan, namun juga dari atasan ke bawahan ataupun sebaliknya. Interaksi antara 

atasan dan bawahan merupakan komunikasi yang dilakukan baik dalam rangka penyampaian keluhan atau 

saran, pemberian tugas dari atasan dan hanya sekedar percakapan pribadi dari karyawan itu sendiri. Namun, 

komunikasi ini hanya bersifat pribadi satu ke pribadi yang lainnya saja, tidak diinformasikan bagaimana 

sarana pra-sarana komunikasi, serta bagaimana komunikasi yang efektif dapat dilakukan di perusahaan 

sehingga tidak memperlihatkan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Indikator pada penelitian ini juga 

hanya difokuskan pada komunikasi antara atasan dan rekan kerja karyawan saja. Hal ini yang menyebabkan 

tidak adanya pengaruh yang terlihat dari komunikasi terhadap kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Surakarta. 

 

5. KESIMPULANIDANISARAN 

5.1. KesimpulanI 

a. GayaIKepemimpinan TransformasionalIberpengaruh positifIterhadap KinerjaiKaryawan BPJS 

Ketenagakerjaan Surakarta. 

b. PengembanganiKarir berpengaruhipositif terhadapiKinerja Karyawan BPJSiKetenagakerjaan Surakarta. 

c. Komunikasi tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan BPJS Ketenagakerjaan Surakarta. 

 

5.2. Saranz 

5.2.1. BagiiPerusahaan 

a. Dari hasil penelitian yang diperoleh bahwaigaya kepemimpinanitransformasional berpengaruhipositif 

terhadapikinerjaikaryawan, diharapkan bahwa perusahaan untukiperlu lebih meningkatkan sikap 

kepemimpinan yang transformasional guna memberikan pandangan, arahan dan contoh bagi setiap 

karyawan yang ada di BPJS Ketenagakerjaan agar dapat meningkatkan kinerjanya terhadap perusahaan. 

b. PengembanganiKarir berpengaruhipositif terhadapiKinerja Karyawan BPJSiKetenagakerjaan Surakarta. 

Dalam hal ini perusahaan sebaiknya meningkatkan perhatiannya kepada nasib karyawan di perusahaan 

agar masa depan mereka dapat terjamin dan terarah. Pengembangan karir yang jelas memberikan 

gambaran bagaimana nasib para karyawan kedepannya, sehingga jika ada perkembangan karir yang jelas 

maka kinerja karyawan akan meningkat sesuai dengan keinginan karyawan untuk mencapai 

perkembangan karir yang terjamin perusahaan. 

c. Komunikasiitidak memilikiipengaruh yangipositif terhadapikinerja karyawan8BPJS Ketenagakerjaan 

Surakarta. Maka, diharapkan agar perusahaan dapat mencari mencari faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan seperti beban kerja dan pelatihan, karena kinerja merupakan hal penting 

dalam produktivitas perusahaan. 

 

5.2.2. BagiiPenelitiiSelanjutnya 

a. Diharapkaniagar penelitian ini menjadiireferensi yang berguna bagi penelitian selanjutnya. 

b. Diharapkan agar memperhatikan variabel-variabel yang lainnya seperti beban kerja, kompensasi, 

lingkungan kerja, dll. 
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